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Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan masalah 

kesehatan masyarakat yang serius di daerah tropis dan subtropis di 

Amerika, Asia dan Afrika. World Health Organization (WHO) 

menyebutkan jumlah kasus DBD setiap tahunnya meningkat 0,4-1,3 

juta decade 1996-2005, mencapai 2,2 juta pada tahun 2010 dan 3,2 

juta pada tahun 20151. Penyakit DBD cenderung meningkat jumlah 

penderita dan semakin luas daerah penyebarannya, sejalan dengan 

meningkatnya mobilitas dan kepadatan penduduk.  

Penyakit DBD merupakan masalah kesehatan di Indonesia. 

Seluruh wilayah mempunyai risiko untuk terjangkit penyakit, 

sebab baik virus penyebab maupun nyamuk penularnya tersebar 

luas di perumahan penduduk dan fasilitas umum. Berdasarkan 

laporan yang ada sampai saat ini penyakit DBD sudah endemis 

pada 33 Propinsi dan 436  kabupaten atau kota, 605 kecamatan dan 

1800 desa atau kelurahan. Pada Tahun 2012 sampai dengan Tahun 

2013 incidence rate (IR) mencapai 41,25/100.000 penduduk, dengan 

laju kematian (Case Fatality Rate/CFR) 0,7%. 

Angka kematian DBD di Provinsi Kalimantan Barat pada 

tahun 2009 menduduki urutan ke dua di Indonesia, meskipun 

jumlah penderita hanya 979 kasus, dibanding Jawa Barat dengan 

jumlah 35.453 kasus DBD, dan DKI Jakarta dengan jumlah 27.964 

kasus, namun angka kematian mencapai: 3,38%, setelah Jambi 

dengan  CFR 3,67%.  Peningkatan kasus DBD terjadi pada setiap 

tahun, Tahun 2014 tercatat jumlah kasus DBD sebanyak 5.049 kasus 

dengan 68 kematian, lima kabupaten/kota termasuk Kota 

Pontianak dinyatakan KLB. 

PENDAHULUAN 
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Nyamuk Aedes tersebar di seluruh dunia dan diperkirakan 

mencapai 950 spesies. Nyamuk ini dapat menyebabkan gangguan 

gigitan yang serius terhadap manusia dan binatang, baik di daerah 

tropik dan daerah beriklim lebih dingin. Beberapa spesies Aedes 

yang khas dalam subgenus Stegomia  yang besar memiliki peran 

penting secara medik, termasuk Aedes  aegypti dan Ae. albopictus.  

Aedes  aegypti yang tersebar luas di daerah tropik dan subtropik 

merupakan vektor penyakit demam kuning dan vektor utama virus 

Dengue (DF dan DHF). Termasuk di kawasan Asia Tenggara. Ae. 

albopictus merupakan vektor sekunder yang juga penting dalam 

mempertahankan keberadaan virus. Nyamuk Aedes juga 

menularkan filariasis. 

A. Morfologi Nyamuk Aedes Aegypti 

1. Aedes Dewasa 

 

Gambar 1. Morfologi Nyamuk Aedes  Aegypti 

Secara visual, Aedes aegypti memperlihatkan pola sisik 

yang bersambungan di sepanjang penyebarannya mulai dari 

bentuk yang paling pucat sampai bentuk paling gelap, yang 

NYAMUK AEDES 
AEGYPTI 
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A. Pengertian Virus Dengue   

Virus Dengue  merupakan family flaviridae, genus flavivirus 

bersama dengan virus lain, seperti yellow fever virus (YFV), west 

nile virus (WNV), japanese encephalitis virus (JEV) dan tick borne 

encephalitis virus (TBEV).50,2 Dengue  merupakan virus RNA,  

yang penyebarannya melalui nyamuk terutama Ae. aegypti, 

selain itu dapat juga ditularkan oleh nyamuk  Aedes 

albopictus, Aedes polynesiensis dan beberapa spesies lain yang 

merupakan vektor yang kurang berperan.  

 

Gambar 7. Virion Flavivirus  ber-Envelope, Sferik, Diameter ± 
50 nm. Protein Permukaan Tersusun Simetris Icosahedral. 

Virus Dengue terdiri atas empat serotipe yang berbeda 

DEN-1, DEN-2, DEN-3 dan DEN-4, secara antigenik sangat 

mirip satu dengan lainnya, tetapi tidak dapat menghasilkan 

proteksi silang yang lengkap setelah terinfeksi oleh salah satu 

PENYEBARAN DAN 
PENULARAN VIRUS 

DENGUE 
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A. Pengertian Pengendalian Vektor 

Pengendalian vektor adalah upaya menurunkan faktor 

risiko penularan oleh vektor dengan meminimalkan habitat 

perkembangbiakan vektor, menurunkan kepadatan dan umur 

vektor, mengurangi kontak antara vektor dengan manusia serta 

memutus rantai penularan penyakit.  Dalam pengendalaian 

DBD WHO, merekomendasikan bahwa cara terbaik untuk 

mengendalikan nyamuk Ae. aegypti adalah dengan 

menyingkirkan habitatnya.1 Metode pengendalian vektor DBD 

bersifat spesifik lokal, dengan mempertimbangkan faktor-faktor 

lingkungan fisik (cuaca/iklim, permukiman, habitat 

perkembangbiakan); lingkungan sosial-budaya (Pengetahuan 

Sikap dan Perilaku) dan aspek vektor. Berbagai metode 

PengendalianVektor (PV) DBD, yaitu Kimiawi, Biologi, 

Manajemen lingkungan, Pemberantasan Sarang Nyamuk/PSN, 

Pengendalian Vektor Terpadu (Integrated Vektor  Management/ 

IV.1  Empat teknik utama dalam pengelolaan program 

pemberantasan DBD yaitu Abatsisasi, Pengasapan, penemuan 

penderita dan Pendidikan Kesehatan. 

 

B. Teknik Pengendalian Vektor 

1. Kimiawi 

Pengendalian vektor cara kimiawi dengan 

menggunakan insektisida merupakan salah satu metode 

pengendalian yang lebih populer di masyarakat dibanding 

dengan cara pengendalian lain. Sasaran insektisida adalah 

PENGENDALIAN 
VEKTOR DBD (AE. 

AEGYPTI) 
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A. Sejarah Ovitrap  

Pertama kali Oviposition trap (ovitrap) diperkenalkan 

untuk keperluan survei entomologi,  dalam banyak publikasi 

ilmiah yang mencantumkan metode menghitung besar sampel 

dan perangkat lunak yang dapat digunakan untuk menghitung 

besar sampel, namun semua metode tersebut tidak digunakan 

secara konsisten dalam survei entomologi. 

Ovitrap pada awalnya didesain sangat sederhana, kini 

telah berkembang dengan melalui berbagai modifikasi untuk 

meningkatkan efisiensinya dalam menarik Aedes spp. untuk 

bertelur. Survei dengan ovitrap dapat memonitor perubahan 

aktivitas bertelur secara temporal pada satu lokasi tertentu, 

namun lemah apabila digunakan untuk membandingkan antar 

lokasi yang berbeda disebabkan karena perbedaan jumlah 

kontainer dan kemampuan kontainer dalam memproduksi 

larva. 

Ovitrap adalah perangkat untuk mendeteksi kehadiran 

Ae. aegypti dan Ae. albopictus pada keadaan densitas populasi 

yang rendah dan survey larva dalam skala luas tidak produktif 

(misalnya BI < 5), sebaik pada keadaan normal. Secara khusus, 

ovitrap digunakan untuk mendeteksi infestasi nyamuk ke area 

baru yang sebelumnya telah dieliminasi. Alasan ini menjadi 

dasar pemasangan Ovitrap di bandara internasional yang harus 

memenuhi persyaratan bebas vector.64,65 Ovitrap pertama kali 

diperkenalkan di Amerika untuk keperluan survei Ae. aegypti, 

melalui serangkaian uji laboratorium terhadap berbagai material 

benda yang memungkinkan menjadi breeding place diketahui tiga 

OVITRAP 
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A. Pengembangan Modifikasi Sticky-Autocidal Mosquito Trap 

(SAMT) 

Diperlukan pembuatan ovitrap yang parktis, jika 

memungkinkan memenuhi unsur dan fungsi dari dari 3 (tiga) 

ovitrap yang telah dikembangkan sebelumnya yaitu Ovitrap 

standar, Autocidal dan sticky. Prinsip pembuatannya harus 

menggabungkan ketiga model tersebut. Begitu juga bentuk, 

warnanya juga harus disesuaiakan yaitu warana hitam sesuai 

dengan kesukaan Aedes spp dan berbentuk silinder  atau gelas, 

serta dimodifikasi dengan larutan rendaman jerami 

sememberikan sabagio atraktan yang memeberikan daya tarik 

terhadap nyamuk bentina dewasa gravid untuk melakukan 

ovosisi, sehingga efektif pengendalian vektor Ae. aegypti. 

Alat yang akan dikembangkan ini juga dalam jangka 

panjang bukan hanya untuk mendeteksi keberadaan vektor Ae. 

aegypti, tetapi dirancang multiguna yaitu bisa sebagai 

penedeteksi dan pe ngendali vektor. Alat yang telah 

dikembangkan tersebut dinamakan modifikasi Sticky-Autocidal 

mosquitotrap, sesuai dengan namanya alat ini dilengkapi dengan 

sticky dan autocidal. Sticky dibuat sedemikian rupa yaitu selebar 

silinde/gelas bagian atas dan setiap waktu dapat dilepas untuk 

dibersihkan atau diperbaharui tanpa merusak alat yang ada, 

sticky tape ini dapat digunakan dalam waktu yang lama, serta alat 

ini dapat naik dan turun secara otomais menyesuaikan dengan 

permukaan air pada ovitrap. Alat ini berfungsi 

membunuh/merekatkan nyamuk betina dewasa gravid 

pembawa virus Dengue. Selain pita pereket (sticky tape) alat ini 

OVITRAP 
MODIFIKASI SAMT 
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